
 

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER  
PROGRAM STUDI (PS) PETERNAKAN  

FAKULTAS PETERNAKAN UNIVERSITAS ISLAM MALANG  
 
 

  

Mata Kuliah     :   Ilmu Nutrisi Ternak                 Semester :  II            Kode : MKD 60812       SKS : 2 

Program Studi :   Peternakan                                Dosen Pengampu :  Dr. Ir. Usman Ali, MP. 

 

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) : 

1. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang Ilimu Dasar Nutrisi dan Pakan secara mandiri 

2. Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, inovatif, bermutu, dan terukur dalam melakukan jenis pekerjaan bidang peternakan terutama ilmu Dasar 
Nutrisi dsesuai dengan standar kompetensi kerja; 

3. Mampu menerapkan teknologi peternakan yg berorientasi pada peningkatan produksi, efesiensi,  kualitas dan keberlanjutan yang di landasi oleh 
penguasaan  ilmu peternakan terutama Ilmu Nutrisi dan pakan ternak 

4.  Menguasai konsep Dasar Ilmu Nutrisi dan Pakan yang meliputi nutrisi yang diperlukan ternak, standar nutrisi dalam pakan, manfaat nutrisi pakan 
bagi ternak, klassifikasi energi bagi ternak, Organella dan sistem digesti dalam tubuh ternak, dan pengukuran  konsumsi, konversi pakan dan 
kecernaan pakan. 

 
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CP-MK)  : 

1. Mahasiswa mampu memahami konsep Dasar ilmu Nutrisi dan Pakan ternak ruminansia, Unggas dan Non Ruminansia   

2. Mahasiswa mampu mengevaluasi kecukupan gizi pakan yang diperlukan ternak 

3. Mahasiswa dapat  mempraktekkan membuat formula pakan dan strategi pemberian pakan pada berbagai jenis ternak  
 

 
 

MING
GU KE  

KEMAMPUAN AKHIR  
YANG DIHARAPKAN  
(Sub CP-MK)  

INDIKATOR &  
KRITERIA PENILAIAN  

MATERI 
PEMBELAJA 
RAN  

METODE 
PEMBELAJARAN  

PENGALAMAN BELAJAR 
MAHASISWA  

BOBOT 
NILAI (%)  

1 Mahasiswa mampu  
 menjelaskan 
pengertian, fungsi nutrisi 
bagi tubuh, dan 
pendekatan dalam 
bidang nutrisi dan pakan 

Indikator:  

1. Mahasiswa mampu 
menjelaskan pengertian dan 
istilah-istilah bidang nutrisi 
pakan  
2. Mahasiswa mampu menjelas 

Konsep Dasar 
Ilmu Nutrisi 
dan Istilah 
bidang nutrisi 
pakan 

Brainstorming 
(Curah Pendapat)  
tanya jawab dan 
Pemberian 
Penguatan  

1.Mendengarkan pengantar 
perkuliahan dan memahami 
secara garis besar tentang 
topik yang akan dipelajari 
pada pertemuan ini.  
2. Brainstorming atau tanya 

6,25  

 



MING
GU KE  

KEMAMPUAN AKHIR  
YANG DIHARAPKAN  
(Sub CP-MK)  

INDIKATOR &  
KRITERIA PENILAIAN  

MATERI 
PEMBELAJA 
RAN  

METODE 
PEMBELAJARAN  

PENGALAMAN BELAJAR 
MAHASISWA  

BOBOT 
NILAI (%)  

ternak  

 
kan fungsi nutrisi bagi tubuh 
ternak 
3. Mahasiswa mampu 
menjelaskan pendekatan dalam 
ilmu nutrisi pakan 
Kriteria Penilain:  
1. Ketepatan menjelaskan 
pengertian dan fungsi nutrisi 
bagi tubuh ternak   
2. Keaktifan dalam curah 
pendapat  
 

 jawab tentang konsep dasar 
ilmu nutrisi dan istilah bidang 
nutrisi pakan  
3. Mendengarkan dan 
memahami penguatan 
konsep  
  

2,3 Mahasiswa memahami 
anatomi organella 
digesti dan sistem 
pencernaan ternak serta 
mengevalusi pemberian 
pakan  

 

Indikator:  
1. Mahasiswa mampu  
Menjelaskan anatomi organ 
digesti, sistem pencernaan 
pakan  
3. Mahasiswa mampu 
mengevaluasi pemberian pakan 
dan menghitung kecukupan 
nutrisi pakan bagi ternak  
Kriteria Penilain  

1. Ketepatan mengidentifikasi 
organ pencernaan dan 
menjelaskan sistem pencernaan 
pakan dalam tubuh.  
2. Keberhasilan mengevaluasi 
gizi pakan untuk memenuhi 
kecukupan pemberian pakan .  
3. Keaktifan dalam curah 
pendapat.  

 

 Anatomi 
organella 
digesti dan 
sistem 
pencernaan 
ternak serta 
Evalusi 
pemberian 
pakan 

Brainstorming 
(Curah Pendapat) 
atau tanya jawab  
Pemberian 
Penguatan 

1. Mendengarkan perkuliahan 
tentang organ digesti dan 
sistem pencernaan   

2. Mencari, mengumpulkan  
   Sket gambar organella 

digesti berbagai jenis 
ternak 

3. Curah pendapat tentang 
mengidentifikasi organ 
pencernaan berbagai jenis 
ternak, dan ketiga sistem 
pencernaan pakan pada 
berbagai jenis ternak.  

4. Membuat simpulan 
tentang anatomi organella 
dan sistem pencernaan 
pada berbagai jenis ternak 
baik ruminansia, unggas  
dan non ruminansia   

 

12,5 

4  Mahasiswa memahami 
kelas bahan pakan 
berdasarkan sifat fisik 
dan khemis, serta 

Indikator:  

Mahasiswa mampu  

Menjelaskan klasifikasi  bahan 

pakan secara rinci berdasarkan 

Kelas bahan 

pakan 

berdasarkan 

Brainstorming  
(Curah Pendapat)  
Small Group 
Discussion  

1. Mendengarkan apersepsi 

awal tentang basic dalam 
mengklasifikan bahan 
pakan  

6,25  



MING
GU KE  

KEMAMPUAN AKHIR  
YANG DIHARAPKAN  
(Sub CP-MK)  

INDIKATOR &  
KRITERIA PENILAIAN  

MATERI 
PEMBELAJA 
RAN  

METODE 
PEMBELAJARAN  

PENGALAMAN BELAJAR 
MAHASISWA  

BOBOT 
NILAI (%)  

nomenkeltatur 
Internasional  

 

 

sifat fisik dan khemis, serta 
menurut  nomenkeltatur 
Internasional  

Kriteria Penilain  

1. Ketepatan Menjelaskan 
klasifikasi  bahan pakan 
secara rinci berdasarkan 
sifat fisik dan khemis, serta 
menurut  nomenkeltatur 
Internasional  

2. Keaktifan dalam curah 
pendapat 

sifat fisik dan 

khemis, serta 

nomenkeltatur 

Internasional 

(Diskusi Kelompok 
Kecil)  
Pemberian 
Penguatan  

2.  Membaca klas baha pakan. 
3. Curah pendapat tentang 

klasfikasi bahan pakan 
4. Secara berkelompok, 

mahasiswa  membedah 
contoh masing-masing klas 
bahan pakan   

5. Curah pendapat hasil kerja  
kelompok.  

 

5,6 Mahasiswa memahami  
diagram pembagian 
nutrisi  pakan dan 
mampu menjelaskan 
faktor-2  yang. 
Mempengaruhinya 

Indikator:  
1. Mahasiswa mampu  

Menjelaskan diagram 
pembagian gizi pakan 

2. Mahasiswa mampu 
menjelaskan faktor 2 yang 
mempengaruhi nilai nutrisi 
bahan pakan  

Kriteria Penilain  
1. Ketepatan menjelaskan  

diagram pembagian gizi 
pakan dan  faktor-faktor 
yang mempengaruhi nilai 
nutrisi bahan pakan  

2. Keaktifan dalam curah 
pendapat 

 
 

Diagram 

pembagian 

nutrisi  pakan 

menurut 

proksimat dan 

Van Soest 

Brainstorming 
(Curah Pendapat) 
atau tanya jawab  
dan Pemberian 
Penguatan 

1.  Mendengarkan tentang 
topik yang akan dipelajari 
pada pertemuan ini.  

2.  Brainstorming atau tanya 
jawab tentang konsep 
diagram pembagian nutrisi  
pakan dan mampu 
menjelaskan faktor-2  
yang. Mempengaruhinya 

3. Memahami penguatan  
    konsep  

 

12,5 

7,8 Mahasiswa memahami  

manfaat nutrisi pakan 

dan akibat defisiensi 

karbohidrat, protein 

Indikator:  

1. Mahasiswa mampu  
menjelaskan manfaat dan 
fungsi protein , karbohidrat 

dan lemak bagi tubuh ternak. 

Fungsi  nutrisi 

pakan dan 

akibat 

defisiensi 

Brainstorming 
(Curah Pendapat) 
atau tanya jawab  
dan Pemberian 
Penguatan 

1.  Mendengarkan tentang 
topik yang dipelajari pada 
pertemuan ini.  

2.  Brainstorming atau tanya 
jawab tentang konsep 

12,5 



MING
GU KE  

KEMAMPUAN AKHIR  
YANG DIHARAPKAN  
(Sub CP-MK)  

INDIKATOR &  
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dan lemak bagi tubuh 

ternak 

2. Mahasiswa mampu 
memahami akibat 
kekurangan/ defisiensi 
karbohidrat, protein dan 
lemak dalam tubuh 

Kriteria Penilaian  

1. Ketepatan menjelaskan  

menjelaskan manfaat dan 
akibat defisiensi protein , 
karbohidrat dan lemak bagi 
tubuh ternak. 

2. Keaktifan dalam curah 

pendapat 1. pengertian 
merubah   pola pikir 

 

karbohidrat, 

protein dan 

lemak bagi 

tubuh ternak 

Fungsi  nutrisi pakan dan 
akibat defisiensi 
karbohidrat, protein dan 
lemak bagi tubuh ternak 

3. Memahami penguatan  
    konsep  

 

9,10 Mahasiswa memahami 
bhn. pakan sumber 
mineral  vitamin dan 
mengetahui manfaat- 
defisiensi  mineral dan 
vitamin 

 

Indikator:  
1. Mahasiswa mampu  

menjelaskan bahan pakan 
sumber mineral dan vitamin 

2.  Mampu memahami 
manfaat dan defisiensi 
mineral dan vitamin bagi 
ternak 

Kriteria Penilaian  
Ketepatan menjelaskan  
menjelaskan pembagian 
mineral, manfaat dan akibat 
defisiensi mineral dan vitamin 

Bahan pakan 
sumber 
mineral dan 
vitamin  
Manfaat dan 
akibat 
defisiensi 
mineral dan 
vitamin bagi 
tubuh 

Brainstorming 
(Curah Pendapat) 
atau tanya jawab  
dan Pemberian 
Penguatan 

1.  Mendengarkan tentang 
topik yang dipelajari pada 
pertemuan ini.  

2.  Brainstorming atau tanya 
jawab tentang konsep 
Fungsi  jenis, fungsi  
defisiensi mineral dan 
vitamin bagi tubuh ternak 

3. Memahami penguatan  
    konsep  

 

12,5 

11,12 Mahasiswa memahami  

pencernaan gizi protein, 

karbohidrat dan lemak 

dalm pakan baik secara 

enzimatis dan microbial 

Indikator:  
1. Mahasiswa mampu  

menjelaskan pencernaan 
gizi protein, karbohidrat dan 
lemak dalm pakan baik 
secara enzimatis dan 
microbial 

Pencernaan 

dan metabo 

lisme gizi 

protein, 

karbohidrat 

dan lemak 

 Brainstorming 
(Curah 
Pendapat) 

 Diskusi Tanya 
jawab  

  Pemberian 
Penguatan 

 1. Mendengarkan tentang 

topik yang dipelajari pada 
pertemuan ini.  

2.  Brainstorming atau tanya 
jawab tentang konsep 
Fungsi  jenis, fungsi  
defisiensi mineral dan 

12,5  



MING
GU KE  

KEMAMPUAN AKHIR  
YANG DIHARAPKAN  
(Sub CP-MK)  

INDIKATOR &  
KRITERIA PENILAIAN  

MATERI 
PEMBELAJA 
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MAHASISWA  

BOBOT 
NILAI (%)  

2.  Mampu memahami 
menjelaskan metabolisme  
protein, karbohidrat dan 
lemak dalm pakan tbaik 
ubuh ternak 

Kriteria Penilaian  
Ketepatan menjelaskan  
pencernaan gizi protein, 
karbohidrat dan lemak dalm 
pakan baik secara enzimatis 
dan microbial serta mampu 
menjelaskan metabolisme  
protein, karbohidrat dan lemak 
dalm pakan tbaik ubuh ternak 

 

dalam tubuh 

ternak 
vitamin bagi tubuh ternak 

3. Memahami penguatan  
    konsep  

 

13 4. Mahasiswa dapat 

melakukan Uji Kualitas 

susu,  

Warna,rasa,kebersihan,

BJ, kadar lemak, 

BK,keasaman, 

pemalsuan dll. 

Indikator:  
Mahasiswa mampu menjelaskan  
Uji Kualitas susu, Warna, 
rasa,BJ, kadar lemak, BK, 
keasaman, pemalsuan 
Kriteria Penilaian  

Ketepatan melaksanakan  Uji 
Kualitas susu, Warna, rasa,BJ, 
kadar lemak, BK, keasaman, 
pemalsuan 

5. Uji Kualitas 

susu, Warna, 

rasa,BJ, kadar 

lemak, BK, 

keasaman, 

pemalsuan  

Praktekikum Uji 
Kualitas susu, 
Warna, rasa,BJ, 
kadar lemak, 
BK, keasaman, 
pemalsuan 

Praktikum secara kelompok 
Uji Kualitas susu, Warna, 
rasa,BJ, kadar lemak, BK, 
keasaman, pemalsuan 3. 
Memahami penguatan  
    konsep  

12,5 

14 Mahasiswa melakukan 
praktek pembuatan 
pakan konsentrat 

 

Indikator:  

Mahasiswa mampu memilih 
bahan pakan untuk membuat 
pakan konsentrat dengan 
formula yang sesuai standart  
Kriteria Penilaian  
Ketepatan membuat formulasi 
pakan konsentrat dengan sesuai 
standar  

Praktek 

formula pakan 

dan  pembua 

tan pakan 

konsentrat 

Membuat formulasi 
pakan dengan 
metode treal Error 
digabung Persoan 
squre 
Pemberian 
Penguatan 

Mahasiswa Mencoba 

menyusun formula pakan 
kosentrat dengan  dengan 
metode treal Error digabung 
Persoan squre 
Pemberian Penguatan 

tentang metode formula pakan  

6,25 

15 Mahasiswa praktek uji  
kecerna an pakan 
secara in vivo pada 

Indikator:  

Mahasiswa mampu melakukan 
uji kecernakan pakan pada 

Uji  kecerna an 
pakan secara 
in vivo pada  

Praktek Uji 
kecernaan pakan 

Mahasiswa mampu 
melakukan uji kecernakan 

6,25 



MING
GU KE  

KEMAMPUAN AKHIR  
YANG DIHARAPKAN  
(Sub CP-MK)  

INDIKATOR &  
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PEMBELAJA 
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PEMBELAJARAN  

PENGALAMAN BELAJAR 
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NILAI (%)  

ternak ruminansia 

 

ternak ruminansia dengan benar 
Kriteria Penilaian  
Ketepatan menentukan nilai 
kecernaan pakan pada ternak 
ruminansia  
 

ternak 
ruminansia 

 

pakan pada ternak ruminansia 
dengan benar. 
Pemberian Penguatan Uji  
kecernaan pakan secara in 
vivo pada  ternak ruminansia 

 

16 Mahasiswa praktek uji  
kecerna an pakan 
secara in vivo pada Non 
ternak ruminansia 

 

Indikator:  
Mahasiswa mampu melakukan 
uji kecernakan pakan pada 
ternak Non ruminansia dengan 
benar 
Kriteria Penilaian  

Ketepatan menentukan nilai 
kecernaan pakan pada ternak 
Non ruminansia dan Unggas  
 

Uji  kecerna an 
pakan secara 
in vivo pada  
ternak 
ruminansia 
dan Unggas 

 

Praktek Uji 
kecernaan pakan 
Pada ternak non 
ruminansia dan 
Unggas 

Mahasiswa mampu 
melakukan uji kecernakan 
pakan pada ternak ruminansia 
dengan benar. 
Pemberian Penguatan Uji  
kecernaan pakan secara in 
vivo pada  ternak ruminansia 
dan unggas 

 

6,25 
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RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER  
PROGRAM STUDI (PS) PETERNAKAN  

FAKULTAS PETERNAKAN UNIVERSITAS ISLAM MALANG  
 
 

  

Mata Kuliah     :   Ilmu Reproduksi Ternak                 Semester :  V          Kode : MKW60808     SKS : 3   

Program Studi :   Peternakan                                Dosen Pengampu :  Drh. Nurul Humaidahi, M.Kes. 

 

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) : 

1. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan bidang ilmu  Reproduksi Ternak secara mandiri 

2. Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, inovatif, bermutu, dan terukur dalam melakukan jenis pekerjaan bidang ilmu  reproduksi Ternak sesuai 
dengan standar kompetensi kerja; 

 
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CP-MK)  : 

1. Mahasiswa mampu memahami konsep dasar reproduksi berkaitan dengan Fertilisasi,Cleavage dan Implantasi, Siklus Reproduksi, Siklus 

Estrus, Hormon-hormon Reproduksi, Tingkah Laku Reproduksi maupun gangguan dan kegagalan reproduksi maupun Fertilisasi. 

2.  Mampu menerapkan teknologi peternakan yg berorientasi pada peningkatan produksi, efesiensi,  kualitas dan keberlanjutan yang di landasi oleh 
penguasaan  ilmu  Reproduksi Ternak   

3. Mahasiswa mampu melakukan penanganan jika mengetahui ada tanda-tanda ternak birahi yan dikaitkan denga reproduksi maupun ternak yang 
menunjukkan kegagalan reproduksi. 
.  

 
 

 

MING
GU KE  

KEMAMPUAN AKHIR  
YANG DIHARAPKAN  
(Sub CP-MK)  

INDIKATOR &  
KRITERIA PENILAIAN  

MATERI 
PEMBELAJA 
RAN  

METODE 
PEMBELAJARAN  

PENGALAMAN BELAJAR 
MAHASISWA  

BOBOT 
NILAI (%)  

1 Mahasiswa mampu  
menjelaskan konsep 
dasar pentingnya 
mempelajari Ilmu 
Reproduksi Ternak   

 

Indikator:  
Mahasiswa mampu menjelaskan 
memahami pengertian Ilmu 
Reproduksi Ternak dan 
kepentingan mempelajarinya 
ditinjau dari dunia peternakan. 
Kriteria Penilain:  

Pengantar 

perkuliahan 

dan konsep 

dasar Ilmu 

Reproduksi 

Ternak dan 

Brainstorming 
(Curah Pendapat)  
tanya jawab dan 
Pemberian 
Penguatan  

 Mendengarkan pengantar 

perkuliahan dan 

memahami secara garis 

besar tentang topik yang 

akan dipelajari pada 

pertemuan ini. 

6,25  

 



MING
GU KE  

KEMAMPUAN AKHIR  
YANG DIHARAPKAN  
(Sub CP-MK)  

INDIKATOR &  
KRITERIA PENILAIAN  

MATERI 
PEMBELAJA 
RAN  

METODE 
PEMBELAJARAN  

PENGALAMAN BELAJAR 
MAHASISWA  

BOBOT 
NILAI (%)  

 Ketepatan menjelaskan 
memahami pengertian Ilmu 
Reproduksi Ternak dan 
kepentingan mempelajarinya 
ditinjau dari dunia 
peternakan. 

 Keaktifan dalam curah 
pendapat  

 

kepentingan  

dlm dunia 

peternakan. 

  Mendengarkan dan 

memahami penguatan 

konsep  

  

2. Mahasiswa memahami 

sistem organ 

reproduksi ternak 

jantan 

 

Indikator:  

 Mahasiswa mampu 
menjelaskan organ dan  
sistem organ reproduksi 

ternak jantan beserta 

fungsinya 

 Keaktifan dalam curah 
pendapat.  

 

 Organ 

Reproduksi 

Primer 

(Testis)  

 Organ 
reproduksi 

Sekunder 

 Kelenjar 
Ascesorius 

Brainstorming 
(Curah Pendapat) 
atau tanya jawab  
Pemberian 
Penguatan 

 Mendengarkan dan curah 
pendapat tentang organ 
dan  sistem organ 

reproduksi ternak jantan 

beserta fungsinya 

 Memahami dalam  curah 
pendapat.  

 
 

6,25 

3  Mahasiswa memahami 

sistem organ 

reproduksi ternak 

betina 

 

 

Indikator:  
Mahasiswa mampu menjelaskan 

sistem organ reproduksi 

ternak betina 

 
Kriteria Penilain  

Ketepatan menjelaskan Organ 
Reproduksi Primer (Ovarium) 
Organ Reproduksi Sekunder 

(Tuba Fallopii, uterus, cervic, 

vagina) 
Keaktifan dalam curah pendapat 

Organ 
Reproduksi 
Primer 
(Ovarium) 
 Organ 
Reproduksi 
Sekunder 
(Tuba 
Fallopii, 
uterus, 
cervic, 

vagina) 

Brainstorming  
(Curah Pendapat)  
Small Group 
Discussion  
(Diskusi Kelompok 
Kecil)  
Pemberian 
Penguatan  

 Mendengarkan dan curah 
pendapat tentang organ 
dan  sistem organ 

reproduksi ternak jantan 

beserta fungsinya 

 Memahami dalam  curah 
pendapat.  

 

6,25  

4 Mahasiswa memahami 

proses fertilisasi, 
Indikator: 

Mahasiswa memahami proses 
Pengertian 
Fertilisasi, 

Brainstorming  
(Curah Pendapat)  

 Mendengarkan dan curah 

pendapat tentang proses 

6,25 
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METODE 
PEMBELAJARAN  

PENGALAMAN BELAJAR 
MAHASISWA  

BOBOT 
NILAI (%)  

cleavage dan 

implantasi 

fertilisasi, cleavage dan 

Implantasi 
Kriteria Penilain  

Ketepatan menjelaskan 

fertilisasi, cleavage dan 

implantasi  
Keaktifan dalam curah pendapat 
 

Cleavage  
Implantasi 
 Faktor yang 
menghambat 
proses 
Fertilsasi, 
Cleavage 
dan 
Implantansi 

Pemberian 
Penguatan 

fertilisasi, cleavage dan 

implantasi  
 Memahami dalam  curah 

pendapat.  
 

5 Mahasiswa memahami  
hormone-hormon 
reproduksi 

Indikator:  

Mahasiswa mampu 

menjelaskan pengertian 

hormone reproduksi (klasifikasi 

dan sifat hormon reproduksi), 

sekresi hormon reproduksi, 

mekanisme pengaturan sekresi 

hormone reproduksi, macam-

macam hormone reproduksi 

primer 

Kriteria Penilain  

 Ketepatan menjelaskan  

hormone-hormon 

reproduksi  
 Keaktifan dalam curah 

pendapat 
 

Pengertian 

hormone 

reproduksi 

klasifikasi 

dan sifat 

Hormon 

Reproduksip

pengaturan 

Sekresi 

Hormon 

ReproduksiH

ormon 

Reproduksi 

Primer 

Sekunder  

Brainstorming 
(Curah Pendapat) 
atau tanya jawab  
dan Pemberian 
Penguatan 

 Mendengarkan dan curah 

pendapat tentang 

pengertian hormone 

reproduksi (klasifikasi dan 

sifat hormon reproduksi), 

sekresi hormon 

reproduksi, mekanisme 

pengaturan sekresi 

hormone reproduksi, 

macam-macam hormone 

reproduksi primer 

 Memahami penguatan 

materi kuliah 

     

 

6,25 

6 Mahasiswa memahami  

Siklus Reproduksi 

Ternak 

Indikator:  
Mahasiswa mampu menjelas 

kan siklus reproduksi ternak, 

faktor yang mempengaruhi 

pubertas,  kematangan 

seksual (dewasa kelamin) 

 Faktor-
faktor yang 
mempenga
ruhi 
Pubertas 

 Faktor-
faktor yang 
mempenga

Brainstorming 
tanya jawab  
dan Pemberian 
Penguatan 

 Mendengarkan dan curah 

pendapat tentang siklus 

reproduksi ternak, 

faktor yang 

mempengaruhi 

pubertas,  kematangan 

seksual (dewasa 

6,25 



MING
GU KE  

KEMAMPUAN AKHIR  
YANG DIHARAPKAN  
(Sub CP-MK)  

INDIKATOR &  
KRITERIA PENILAIAN  

MATERI 
PEMBELAJA 
RAN  

METODE 
PEMBELAJARAN  

PENGALAMAN BELAJAR 
MAHASISWA  

BOBOT 
NILAI (%)  

Kriteria Penilain  

Ketepatan menjelaskan  siklus 

reproduksi ternak, faktor 

yang mempengaruhi 

pubertas,  kematangan 

seksual (dewasa kelamin) 
Keaktifan dalam curah pendapat 
 

ruhi Kema 
tangan 
seksual 
(dewasa 
kelamin) 

kelamin) 
 Memahami penguatan 

materi kuliah 

 

7 Mahasiswa memahami  

siklus estrus 

Indikator:  

1. Mahasiswa mampu   

memahami   siklus estrus 

dan menyebutkan factor-

faktor yang mempenga 

ruhi siklus estrus 

2. Mahasiswa dapat 

menjelaskan mekanisme 

pengaturan hormonal 

terhadap siklus estrus 
Kriteria Penilaian  
1. Ketepatan menjelaskan  

menjelaskan factor-

faktor yang mempenga 

ruhi siklus estrus dan  

mekanisme pengaturan 

hormonal terhadap siklus 

estrus 
2. Keaktifan dalam curah 

pendapat  
 

SIKLUS 

BIRAHI 

 Pengertian , 

Faktor yang 

mempengar

uhi siklus 

estrus 

 Pengaturan 
Hormonal 

terhadap 

siklus 

estrus 

Brainstorming 
(Curah Pendapat) 
atau tanya jawab  
dan Pemberian 
Penguatan 

 Mendengarkan dan 
Brainstorming atau tanya 

jawab tentang Pengertian , 

Faktor yang mempenga 

ruhi siklus estrus serta 

Pengaturan Hormonal 

terhadap siklus estrus 

 Memahami penguatan  
    konsep  

 

12,5 

8 Mahasiswa memahami 

Tingkah Laku 

Reproduksi  

 Indikator:  

 Mahasiswa mampu memahmi 

tingkah laku reproduksi, 

sexual behavior, faktor-faktor 

 Macam-2 

tingkah Laku 

reproduksi 

Brainstorming 
(Curah Pendapat) 
atau tanya jawab  
dan Pemberian 

1.  Mendengarkan tentang 
topik yang dipelajari pada 
pertemuan ini.  

2.  Brainstorming atau tanya 

12,5 



MING
GU KE  

KEMAMPUAN AKHIR  
YANG DIHARAPKAN  
(Sub CP-MK)  

INDIKATOR &  
KRITERIA PENILAIAN  

MATERI 
PEMBELAJA 
RAN  

METODE 
PEMBELAJARAN  

PENGALAMAN BELAJAR 
MAHASISWA  

BOBOT 
NILAI (%)  

yang mempengaruhi sexual 

behavior dan tahapan sexual 

behavior serta atypical sexual 

behavior 
Kriteria Penilaian  

 Ketepatan menjelaskan  
tingkah Laku Reproduksi 

 Keaktifan dalam curah 
pendapat  
 

(Courthship, 

Copulation, 

Birth, 

Maternal 

care, 

Suckling) 

 Sexual 

Behavior 

 Faktor-faktor 
yang mempe 

ngaruhi 

Sexual 

Behavior 

 Tahapan dan 

atypical 

Sexual 

Behavior 

Penguatan jawab tentang Tingkah 
Laku Reproduksi 

3. Memahami penguatan  
    konsep  

 

9 Mahasiswa memahami  

Siklus Reproduksi Sapi 

Indikator:  

Mahasiswa memahami Siklus 

Reproduksi Sapi, parameter 

siklus reproduksi sapi, 

ukuran efesiensi reproduksi 

sapid an pengukurannya serta  

metode peningkatan efesiensi 

reproduksi sapi 
Kriteria Penilaian  

 Ketepatan menjelaskan  
tingkah Laku Reproduksi 

 Keaktifan dalam curah 
pendapat  

Pencernaan 

dan metabo 

lisme gizi 

protein, 

karbohidrat 

dan lemak 

dalam tubuh 

ternak 

 Brainstorming 
(Curah 
Pendapat) 

 Diskusi Tanya 
jawab  

  Pemberian 
Penguatan 

 1. Mendengarkan tentang 

topik yang dipelajari pada 
pertemuan ini.  

2.  Brainstorming atau tanya 
jawab tentang konsep 
Fungsi  jenis, fungsi  
defisiensi mineral dan 
vitamin bagi tubuh ternak 

3. Memahami penguatan  
    konsep  

 

6,25  

10 Mahasiswa memahami  Indikator:  

Mahasiswa memahami 
Karakteristik  Brainstorming 

(Curah 
 Mendengarkan dan 

Brainstorming atau tanya 

6,25 



MING
GU KE  

KEMAMPUAN AKHIR  
YANG DIHARAPKAN  
(Sub CP-MK)  

INDIKATOR &  
KRITERIA PENILAIAN  

MATERI 
PEMBELAJA 
RAN  

METODE 
PEMBELAJARAN  

PENGALAMAN BELAJAR 
MAHASISWA  

BOBOT 
NILAI (%)  

Siklus Reproduksi 

Kambing/ Domba 

karakteristik dan parameter 

reproduksi, faktor yang 

mempenharuhi pubertas pada 

kambing domba jantan, 

gambaran gejala birahi, factor 

yang mempengaruhi factor 

ovulasi, proses perkawinan 

proses kebuntingan dan 

menghitung efesiensi 

reproduksi pada 

dombaMahasiswa dapat 

menjelaskan dan menghitung 

ovulation rate 

Kriteria Penilaian  

 Ketepatan menjelaskan 
tingkah Laku Reproduksi 

 Keaktifan dalam curah 
pendapat  

dan 

parameter 

reproduksi, 

Pubertas,  

gejala birahi, 

faktor 

ovulasi, 

proses 

perkawinan, 

kebuntingan 

dan 

menghitung 

efesiensi 

reproduksi & 

menghitung 

ovulation rate 

pada domba 

Pendapat) 

 Diskusi Tanya 
jawab  

 Pemberian 
Penguatan 

jawab tentang Siklus 

Reproduksi Kambing/ 

Domba 

 Memahami penguatan  
     konsep 

11 Mahasiswa memahami  

gangguan dan 

kegagalan reproduksi 

Indikator:  

Mahasiswa memahami bentuk 
gangguan dan kegagalan 
reproduksi dan  bentuk 
abnormalitas estrus dan 
kegagalan ovulasi 
Kriteria Penilaian  

 Ketepatan menjelaskan  
bentuk gangguan dan 
kegagalan reproduksi dan  
bentuk abnormalitas estrus 
dan kegagalan ovulasi 

 Keaktifan dalam curah 
pendapat 

 

Gangguan dan 
kegagalan 
reproduksi dan  
bentuk 
abnormalitas 
estrus dan 
kegagalan 
ovulasi 

 

 Brainstorming 
(Curah 
Pendapat) 

 Diskusi Tanya 
jawab  

 Pemberian 
Penguatan 

1. Mendengarkan tentang 

topik yang dipelajari pada 
pertemuan ini.  

2.  Brainstorming atau tanya 
jawab tentang gangguan 
dan kegagalan reproduksi 

3. Memahami penguatan  
    konsep  

12,5 

12 Mahasiswa memahami  Indikator:   Bentuk  Brainstorming  Mendengarkan dan 6,25 



MING
GU KE  

KEMAMPUAN AKHIR  
YANG DIHARAPKAN  
(Sub CP-MK)  

INDIKATOR &  
KRITERIA PENILAIAN  

MATERI 
PEMBELAJA 
RAN  

METODE 
PEMBELAJARAN  

PENGALAMAN BELAJAR 
MAHASISWA  

BOBOT 
NILAI (%)  

gangguan dan 

kegagalan fertilisasi 

pada ternak 

Mahasiswa memahami bentuk 
gangguan dan kegagalan 
fertilisasi ternak 
Kriteria Penilaian  

 Ketepatan menjelaskan  
bentuk gangguan dan 
kegagalan fertilisasi ternak 

 Keaktifan dalam curah 
pendapat 

 

Gangguan 

Fertilisasi 

(Kegagalan 

& Penyebab 

Kegagalan 

Fertilisasi 

 Kegagalan 

Kebuntingan 

Embrionic 

Mortality 

(Curah 
Pendapat) 

 Diskusi Tanya 
jawab  

 Pemberian 
Penguatan 

Brainstorming atau tanya 
jawab tentang Siklus 
Reproduksi Kambing/ 
Domba 

 Memahami penguatan  
     konsep 

13 Mahasiswa memahami  

REPEAT BREEDERS 

 

Indikator:  
Mahasiswa memahami REPEAT 
BREEDERS  
Kriteria Penilaian  

 Ketepatan menjelaskan  
REPEAT BREEDERS 

 Keaktifan dalam curah 
pendapat 

 

 Penyebab 
Repeat 
Breeders 

 Penyebab 
kegagalan 
kebuntingan 
(Non 
infectious  
Infectious) 

 Penyebab 
kegagalan 

kebuntingan 

(Infectious) 

pada sapi, 

domba/kam

bing dan 

kuda 

 Brainstorming 
(Curah 
Pendapat) 

 Diskusi Tanya 
jawab  

 Pemberian 
Penguatan 

 Mendengarkan dan 
Brainstorming atau tanya 
jawab tentang REPEAT 

BREEDERS pada sapi, 

domba/kambing dan 

kuda 

 Memahami penguatan  
konsep 

 

14 Mahasiswa memahami 

GANGGUAN 

KEBUNTINGAN DAN 

KELAHIRAN 

Indikator:  
Mahasiswa memahami 

Dystocia, Retensi 

Sekundinarium   
Kriteria Penilaian  

 Dystocia 
(Faktor 

Induk, 

Mekanik 

 Brainstorming 
(Curah 
Pendapat) 

 Diskusi Tanya 
jawab  

 Mendengarkan dan 
Brainstorming atau tanya 
jawab tentang 
GANGGUAN 
KEBUNTINGAN DAN 

6,25 



MING
GU KE  

KEMAMPUAN AKHIR  
YANG DIHARAPKAN  
(Sub CP-MK)  

INDIKATOR &  
KRITERIA PENILAIAN  

MATERI 
PEMBELAJA 
RAN  

METODE 
PEMBELAJARAN  

PENGALAMAN BELAJAR 
MAHASISWA  

BOBOT 
NILAI (%)  

  Ketepatan menjelaskan  
REPEAT BREEDERS 

 Keaktifan dalam curah 
pendapat 

  

dan Anak) 

 Retensi 

Sekundinari

um  
 Hydramnios  

Hydrallantois 

 Kebuntingan 
kembar 

 Kebuntingan 
Diperpanjang 

 Infeksi 
Uterus 

 Pemberian 
Penguatan 

KELAHIRAN  

 Memahami penguatan  
   konsep 

15 Mahasiswa memahami 

REPRODUKSI 

UNGGAS 

 

 

Indikator:  
Mahasiswa mampu memahami 
REPRODUKSI UNGGAS 
Kriteria Penilaian  

 Ketepatan menjelaskan 
REPRODUKSI UNGGAS  

 Keaktifan dalam curah 
pendapat 

 

 Alat 
Reproduksi 
Unggas 
Jantan 

 Alat 
Reproduksi 
Unggas 
Betina 

 pengaruh 
hormon pada 
proses 
fertilisasi dan 
proses 
peneluran  

 Brainstorming 
(Curah 
Pendapat) 

 Diskusi Tanya 
jawab  

 Pemberian 
Penguatan 

 Mahasiswa 
Mendengarkan dan 
Brainstorming atau tanya 
jawab tentang 
REPRODUKSI UNGGAS 

 Memahami penguatan 
konsep  

6,25 

16 Mahasiswa mampu 
melakukan diskusi 
kelompok dengan baik  

 

 

Indikator:  

Mahasiswa mampu melakukan 
diskusi materi reproduksi ternak 
Kriteria Penilaian  
Ketepatan dan keaktifan dalam 
melakukan diskusi materi ilmu 
reproduksi ternak 
 

Materi 

diskusi yang 

dpersiapkan 

kelompok 

Brainstorming  
(Curah Pendapat)  
Small Group 
Discussion  
(Diskusi Kelompok 
Kecil)  
Pemberian 
Penguatan 

Mahasiswa melakukan diskusi 

kelompok materi reproduksi 
ternak  

6,25 
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RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER  
PROGRAM STUDI (PS) PETERNAKAN  

FAKULTAS PETERNAKAN UNIVERSITAS ISLAM MALANG  
 
 

  

Mata Kuliah     :   ILMU TERNAK PERAH              Semester :  III            Kode : MKW608 02    SKS : 3 

Program Studi :   Peternakan                                Dosen Pengampu :  Dr. Ir. Usman Ali, MP. 

 

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) : 
1. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang Ilimu ternak perah secara mandiri 
2. Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, inovatif, bermutu, dan terukur dalam melakukan jenis pekerjaan bidang ilmu ternak perah sesuai dengan 

standar kompetensi kerja; 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CP-MK)  : 
1. Mahasiswa mampu memahami konsep dasar ilmu ilmu ternak perah 
2.  Mampu menerapkan teknologi peternakan yg berorientasi pada peningkatan produksi, efesiensi,  kualitas dan keberlanjutan yang di landasi oleh 

penguasaan  ilmu  ternak perah  
 

 

MING
GU KE  

KEMAMPUAN AKHIR  
YANG DIHARAPKAN  
(Sub CP-MK)  

INDIKATOR &  
KRITERIA PENILAIAN  

MATERI 
PEMBELAJA 
RAN  

METODE 
PEMBELAJARAN  

PENGALAMAN BELAJAR 
MAHASISWA  

BOBOT 
NILAI (%)  

1 Mahasiswa mampu  
 Memahami konsep 

dasar  Ilmu Ternak 

Perah  

Indikator:  

 Mahasiswa mampu 
menjelaskan konsep dasar  Ilmu 
Ternak Perah  
Kriteria Penilain:  

 Ketepatan menjelaskan 
pengertian   Ilmu Ternak  
perah dan istilah-istilah yang 
terkait 

 Keaktifan dalam curah 
pendapat  

Konsep Dasar 
Ilmu ternak 
perah dan 
Istilah yang 
terkait 

 

Ceramah, Curah 
Pendapat dan 
Pemberian 
Penguatan  

 Mendengarkan pengantar 
perkuliahan  

 Brainstorming atau tanya 
jawab tentang konsep 
dasar ilmu nutrisi dan 
istilah bidang nutrisi 
pakan  

 Mendengarkan dan 
memahami penguatan 
konsep  

  

6,25  

 

2 Mahasiswa memahami 
Jenis & bangsa2 ternak  
Perah, Ciri2, sifat-sifat 

Indikator:  

Mahasiswa mampu menjelaskan 
Jenis & bangsa2 ternak perah, 

Jenis & 
bangsa2 
ternak  Perah, 

Brainstorming 
(Curah Pendapat) 
atau tanya jawab  

 Mendengarkan materi  
perkuliahan  

6,25 



MING
GU KE  

KEMAMPUAN AKHIR  
YANG DIHARAPKAN  
(Sub CP-MK)  

INDIKATOR &  
KRITERIA PENILAIAN  

MATERI 
PEMBELAJA 
RAN  

METODE 
PEMBELAJARAN  

PENGALAMAN BELAJAR 
MAHASISWA  

BOBOT 
NILAI (%)  

fisiologi dan Reproduksi 
kambing perah 

 

Ciri2, sifat-sifat fisiologi dan 
Reproduksi kambing perah  
Kriteria Penilain  

 Ketepatan menjelaskan 
Jenis & bangsa2 ter.  Perah, 
Ciri2, sifat-sifat fisiologi dan 
Reproduksi kambing perah 

 Keaktifan dalam curah 
pendapat.  

ciri2, sifat-sifat 
fisiologi dan 
Reproduksi 
kambing perah 

 

Pemberian 
Penguatan 

 Brainstorming atau tanya 
jawab tentang Jenis & 
bangsa2 ternak perah, 
Ciri2, sifat-sifat fisiologi 
dan Reproduksi kambing 
perah  

 Mendengarkan dan 
memahami penguatan 
kuliah 

 

3 Mahasiswa memahami 
Jenis & bangsa2 ternak  
perah, ciri2, sifat-sifat 
fisiologi dan Reproduksi 
Kerbau perah 

 

 

Indikator:  
Mahasiswa mampu  
menjelaskan Jenis & bangsa2 
ternak  perah, ciri2, sifat-sifat 
fisiologi dan Reproduksi Kerbau 
perah 
Kriteria Penilain  

 Ketepatan menjelaskan 
Jenis & bangsa2 ternak  
perah, ciri2, sifat-sifat 
fisiologi dan Reproduksi 
Kerbau perah 

 Keaktifan dalam curah 
pendapat 

Jenis  dan 

bangsa2 

ternak  perah, 

ciri2, sifat-sifat 

fisiologi dan 

Reproduksi 

Kerbau perah 

Brainstorming 
(Curah Pendapat) 
atau tanya jawab  
Pemberian 
Penguatan 

 Mendengarkan dan 
Brainstorming atau tanya 
jawab tentang Jenis & 
bangsa2 ternak  perah, 
ciri2, sifat-sifat fisiologi 
dan Reproduksi Kerbau 
perah  

 Mendengarkan dan 
memahami penguatan 
kuliah 

.  
 

6,25  

4 Mahasiswa memahami 
Jenis & bangsa2 ternak  
perah, ciri2, sifat-sifat 
fisiologi dan Reproduksi 
sapi  perah 

 

Indikator:  
Mahasiswa mampu  
menjelaskan Jenis & bangsa2 
ternak  perah, ciri2, sifat-sifat 
fisiologi dan Reproduksi sapi 
perah 
Kriteria Penilain  

 Ketepatan menjelaskan 
Jenis & bangsa2 ternak  
perah, ciri2, sifat-sifat 
fisiologi dan Reproduksi sapi 
perah 

 Keaktifan dalam perkuliahan  

Jenis  dan 

bangsa2 

ternak  perah, 

ciri2, sifat-sifat 

fisiologi dan 

Reproduksi 

sapi perah 

Brainstorming 
(Curah Pendapat) 
atau tanya jawab  
dan pemberian 
Penguatan 

 Mendengarkan dan 
Brainstorming atau tanya 
jawab tentang Jenis & 
bangsa2 ternak  perah, 
ciri2, sifat-sifat fisiologi 
dan Reproduksi sapi 
perah  

 Mendengarkan dan 
memahami penguatan 
kuliah 
 

 



MING
GU KE  

KEMAMPUAN AKHIR  
YANG DIHARAPKAN  
(Sub CP-MK)  

INDIKATOR &  
KRITERIA PENILAIAN  

MATERI 
PEMBELAJA 
RAN  

METODE 
PEMBELAJARAN  

PENGALAMAN BELAJAR 
MAHASISWA  

BOBOT 
NILAI (%)  

5,6  4. Mahasiswa memahami  

komposisi  & Uji Kualitas 

air susu segar 

 

Indikator:  

Mahasiswa mampu  
menjelaskan komposisi  & Uji 
Kualitas air susu segar 
Kriteria Penilain  

 Ketepatan menjelaskan 
komposisi  & Uji Kualitas 
susu 

 Keaktifan dalam perkuliahan  
 

Komposisi & 

Uji kualitas air 

susu Warna, 

rasa,kebersiha

n, BJ, kadar 

lemak, BK, 

keasaman, 

pemalsuan dll 

Brainstorming 
(Curah Pendapat) 
atau tanya jawab  
dan Pemberian 
Penguatan 

 Mendengarkan tentang 
materi perkuliahan  

  Brainstorming atau tanya  
jawab tentang komposisi  & 
Uji Kualitas air susu segar 

 Memahami penguatan  
    konsep  

 

12,5 

7,8 5. Mahasiswa memahami  

Anatomi dan fisiologi 

ambing ternak perah 

Indikator:  
Mahasiswa mampu  
menjelaskan Anatomi dan 
fisiologi ambing ternak perah 
Kriteria Penilain  

 Ketepatan menjelaskan 
Anatomi dan fisiologi ambing 

 Keaktifan dalam perkuliahan  
 

Anatomi dan 
fisiologi 
ambing 
 

Brainstorming 
(Curah Pendapat) 
atau tanya jawab  
dan Pemberian 
Penguatan 

 Mendengarkan tentang 
materi perkuliahan  

 Brainstorming atau tanya  
jawab tentang Anatomi dan 
fisiologi ambing 

 Memahami penguatan  
    konsep  

 

12,5 

9 dan 
10 

Mahasiswa memahami  

faktor2 yang mempe 

ngaruhi kuantitas dan 

kualitas produksi susu 

 

 

Indikator:  

Mahasiswa mampu menjelaskan 
faktor-2 yang mempengaruhi 
kuantitas dan kualitas produksi 

susu. 
Kriteria Penilaian  

 Ketepatan menjelaskan  
menjelaskan Faktor2 yang 
mempe ngaruhi kuantitas 
dan kualitas produksi susu  

 Keaktifan dalam curah 
pendapat  
 

 

Faktor-2 yang 

mempengaruhi 

kuantitas dan 

kualitas 

produksi susu 

Brainstorming 
(Curah Pendapat) 
atau tanya jawab  
dan Pemberian 
Penguatan 

 Mendengarkan tentang 
topik yang dipelajari pada 
pertemuan ini.  

 Brainstorming atau tanya 
jawab tentang Faktor-2 
yang mempengaruhi 
kuantitas dan kualitas 
produksi susu 

 Memahami penguatan  
    konsep  

 

12,5 

11,12 Mahasiswa memahami 

fakor non hereditas 

yang mempengaruhi 

Indikator:  
Mahasiswa mampu  
memahami fakor non hereditas 

Fakor non 
hereditas yang 
mempengaruhi 

Brainstorming 
(Curah Pendapat) 
atau tanya jawab  

 Mendengarkan tentang 
topik yang dipelajari pada 
pertemuan ini.  

12,5 
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KEMAMPUAN AKHIR  
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NILAI (%)  

kuantitas dan kualitas 

air susu segar  

yang mempengaruhi kuantitas 
dan kualitas susu 
Kriteria Penilaian  

Ketepatan menjelaskan  
menjelaskan fakor non hereditas 
yang mempengaruhi kuantitas 
dan kualitas susu 

kuantitas dan 
kualitas susu 

(frekuensi, 

perangsangan, 
metode 
pemerahan, 
pemerahan 
kering kandang, 
makanan, 
musim&iklim, 
penyakit dan 
obat2an 

dan Pemberian 
Penguatan 

 Brainstorming atau tanya 
jawab tentang Fakor non 
hereditas yang 
mempengaruhi kuantitas 
dan kualitas susu 

 Memahami penguatan  
    konsep  

 

13, 14 Mahasiswa memahami  

memahami seleksi induk 

dan Pejantan sapi perah 

Indikator:  
Mahasiswa mampu  
memahami seleksi induk dan 
Pejantan sapi perah 
Kriteria Penilaian  

 Ketepatan menjelaskan  
seleksi induk dan Pejantan 
sapi perah 

 Keaktifan dalam curah 
pendapat  

 

 Seleksi induk 
(bentuk tubuh, 
kondisi ambing 
bentuk kepala, 
bentuk ping- 
gang dan   
punggung, 
perut 

 Seleksi 
Pejantan : 
silsilah, 
Kemurnian 
dan indeks 
pejantan 

 Brainstorming 
(Curah 
Pendapat) 

 Diskusi tanya 
jawab  

  Pemberian 
Penguatan 

 1. Mendengarkan tentang 

topik yang dipelajari pada 
pertemuan ini.  

2.  Brainstorming atau tanya 
jawab tentang seleksi 
induk dan Pejantan sapi 
perah 

3. Memahami penguatan  
    Materi kuliah  

 

12,5  

15 6. Mahasiswa memahami  

teknik pengujian  

Kualitas air susu segar 

 

Indikator:  
Mahasiswa mampu memahami  
teknik pengujian  Kualitas air 
susu segar  
Kriteria Penilaian  
Ketepatan menjelaskan  dan 
praktek pengujian Uji Kualitas 
air susu segar 

teknik 

pengujian Uji 

Kualitas air 

susu segar 

Praktek dan 
diskusi  

 Mahasiswa melakukan 
praktek dan 
Brainstorming teknim 
pengujian Kualitas air 
susu segar 

 Mendengarkan dan 
memahami  materi kuliah  

 

6.25 

16 Mahasiswa memahami 
Body Condition Score 

Indikator:  

Mahasiswa mampu memahami 
Konsep dasar 
Body 

 Brainstorming 
(Curah 

Mahasiswa mampu 
melakukan uji kecernakan 

6,25 
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(BCS) sapi perah 

 

Body Condition Score (BCS) 

Kriteria Penilaian  

 Ketepatan menjelaskan  
Body Condition Score (BCS) 
pada sapi perah  

 Keaktifan dalam curah 
pendapat  

 
 

Condition 
Score (BCS) 
sapi perah 

 

Pendapat) 

 Diskusi Tanya 
jawab  

 Pemberian 
Penguatan 

pakan pada ternak ruminansia 
dengan benar. 
Pemberian Penguatan Uji  
kecernaan pakan secara in 
vivo pada  ternak ruminansia 
dan unggas 
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RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER  
PROGRAM STUDI (PS) PETERNAKAN  

FAKULTAS PETERNAKAN UNIVERSITAS ISLAM MALANG  
 
 

  

Mata Kuliah     :   Teknologi Laboratorium                 Semester :  I            Kode: MKD60804       SKS : 2 

Program Studi :   Peternakan                                Dosen Pengampu :  Dr.Ir, Usman Ali, MP. 

 

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) : 

1. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan dalam analisa gizi pakan secara mandiri 

2. Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, inovatif, bermutu, dan terukur dalam melakukan jenis pekerjaan bidang peternakan dalam analisa gizi 
pakan sesuai dengan standar kompetensi kerja 

3. Menguasai konsep dasar Ilmu dalam menyiapkan sampel analitik, membuat larutan kimia dan analisa gizi pakan secara proksimat bahan pakan  . 
 
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CP-MK)  : 

1. Mahasiswa mampu memahami konsep dasar menyiapkan sampel analitik, pembuatan larutan dalam berbagai konsentrasi dan analisa gizi pakan 
secara proksimat    

2. Mahasiswa mampu menganalisa kadar gizi pakan metode proksimat lengkap 

3. Mahasiswa dapat  menentukan kadar BK dalam segar segar mengkonversi data kadar nutrisi dalam asfed ke dalam BK  
 

 
 

MING
GU KE  

KEMAMPUAN AKHIR  
YANG DIHARAPKAN  
(Sub CP-MK)  

INDIKATOR &  
KRITERIA PENILAIAN  

MATERI 
PEMBELAJA 
RAN  

METODE 
PEMBELAJARAN  

PENGALAMAN BELAJAR 
MAHASISWA  

BOBOT 
NILAI (%)  

1 Mahasiswa mampu  
memahami persenya 

waan dan bahan kimia 

serta pedoman kerja di  

laboratorium  

Indikator:  

 Mahasiswa mampu 
menjelaskan persenyawaan 
dan jenis bahan kimia  

 Mahasiswa mampu 
menjelaskan pedoman kerja 
di  laboratorium 

Kriteria Penilain:  

 Ketepatan menjelaskan 

Persenyawa 

an dan jenis 

bahan kimia 

serta pedoman 

kerja di 

laboratorium 

Brainstorming 
(Curah Pendapat)  
tanya jawab dan 
pemberian 
penguatan  

 Mendengarkan pengantar 
perkuliahan dan memaha 
mi secara garis besar 
tentang topik yang akan 
dipelajari pada pertemuan 
ini. 

 Brainstorming atau tanya 
jawab tentang Persenyawa 
an dan jenis bahan kimia 

6,25  
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KEMAMPUAN AKHIR  
YANG DIHARAPKAN  
(Sub CP-MK)  

INDIKATOR &  
KRITERIA PENILAIAN  

MATERI 
PEMBELAJA 
RAN  
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PEMBELAJARAN  

PENGALAMAN BELAJAR 
MAHASISWA  

BOBOT 
NILAI (%)  

persenyawaan dan jenis 
bahan kimia serta pedoman 
kerja 

 Keaktifan dalam curah 
pendapat  

 

serta pedoman kerja 

 Mendengarkan dan 
memahami penguatan 
materi perkuliahan  

  

2 dan 
3 

Mahasiswa memahami 

operasional peralatan 

laboratorium dan 

penentuan sampel serta 

penyiapan sampel 

analitik   

Indikator:  

Mahasiswa mampu mengope 
rasionalkan peralatan 
Laboratorium dan penentuan 
sampel serta penyiapan sampel 
analitik   
Kriteria Penilain  

  Ketepatan menjelaskan 
pengoperasionalan 
peralatan laboratorium dan 
penentuan sampel serta 
penyiapan sampel analitik   

 Keaktifan dalam curah 
pendapat.  

Operasional 
eralatan 
laboratorium 
dan penentuan 
sampel serta 
penyiapan 
sampel analitik   

Brainstorming 
(Curah Pendapat) 
atau tanya jawab  
Pemberian 
Penguatan 

 Mendengarkan dan curah 
pendapat tentang 
Operasional eralatan 
laboratorium dan 
penentuan sampel serta 
penyiapan sampel analitik 

 Memahami penguatan 
materi perkuliahan  

 

12,5 

4 Mahasiswa memahami 
berbagai macam 
konsentrasi larutan 
(%b/b, ppm, molalitas, 
Molaritas, Normalitas, 
%mg) 

 

 

Indikator:  
Mahasiswa mampu menjelaskan 
berbagai macam konsentrasi 
larutan (%b/b, ppm, molalitas, 
Molaritas, Normalitas, %mg) 
Kriteria Penilain  

 Ketepatan menjelaskan dan 
merumuskan konsentrasi 
larutan (%b/b, ppm, 
molalitas, Molaritas, 
Normalitas, %mg) 

 Keaktifan dalam curah 
pendapat 

Perumusan 
konsentrasi 
larutan (%b/b, 
ppm, 
molalitas, 
Molaritas, 
Normalitas, 
%mg) 
 

Brainstorming 
(Curah Pendapat) 
atau tanya jawab  
Pemberian 
Penguatan 

 Mendengarkan dan curah 
pendapat tentang 
Perumusan konsentrasi 
larutan (%b/b, ppm, 
molalitas, Molaritas, 
Normalitas, %mg) 

 Memahami penguatan 
materi perkuliahan  
 

6,25  

5 Mahasiswa memahami  
pembuatan larutan dari 

Indikator:  

Mahasiswa mampu  
menjelaskan pembuatan larutan 

pembuatan 

larutan dari 

Brainstorming 
(Curah Pendapat) 
atau tanya jawab  

 Mendengarkan tentang 
topik yang akan dipelajari 
pada pertemuan ini.  

6,25 



MING
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KEMAMPUAN AKHIR  
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NILAI (%)  

bahan padat dari bahan padat menggunakan 
rumus bakunya  
Kriteria Penilain  

 Ketepatan menjelaskan  
pembuatan larutan dari 
bahan padat dengan rumus 
baku 

 Keaktifan dalam curah 
pendapat 

 
 

bahan padat dan Pemberian 
Penguatan 

 Brainstorming atau tanya 
jawab tentang pembuatan 
larutan dari bahan padat 

 Memahami penguatan  
Materi kuliah  

 

6 Mahasiswa memahami  

rumus pengenceran dan 

aplikasinya pembuatan 

larutan dari bahan kimia 

cair atau pekat 

Indikator:  

Mahasiswa mampu  
menjelaskan pembuatan larutan 
dari bahan padat  cair 
menggunakan rumus 
pengenceran  
Kriteria Penilaian  

 Ketepatan menjelaskan  
pembuatan larutan dari 
bahan padat  cair 
menggunakan rumus 
pengenceran  

 Keaktifan dalam curah 
pendapat  

 

Rumus 

pengenceran 

dan 

aplikasinya 

pembuatan 

larutan dari 

bahan kimia 

cair atau pekat 

Brainstorming 
(Curah Pendapat) 
atau tanya jawab  
dan Pemberian 
penguatan 

 Mendengarkan dan curah 
pendapat tentang 
Perumusan konsentrasi 
larutan (%b/b, ppm, 
molalitas, Molaritas, 
Normalitas, %mg) 

 Memahami penguatan 
materi perkuliahan  

 

6,25 

7 Mahasiswa memahami 
Diagram pembagian 
nutrisi pakan dalam 
analisa proksimat dan 
analisa Van Soest 

 

Indikator:  

Mahasiswa mampu  
menjelaskan Diagram 
pembagian nutrisi pakan dalam 
analisa proksimat dan analisa 
Van Soest 
Kriteria Penilaian  

Ketepatan menjelaskan  
Diagram pembagian nutrisi 
pakan dalam analisa proksimat 
dan analisa Van Soest 

Diagram 
pembagian 
nutrisi pakan 
dalam analisa 
proksimat dan 
analisa Van 
Soest 

 

Brainstorming 
(Curah Pendapat) 
atau tanya jawab  
dan Pemberian 
Penguatan 

 Mendengarkan dan curah 
pendapat tentang Diagram 
pembagian nutrisi pakan 
dalam analisa proksimat 
dan analisa Van Soest 

 Memahami penguatan 
materi perkuliahan  

 

12,5 
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8 Mahasiswa memahami  

konsep dalam analisa 

kadar air dan BK dalam 

sampel kering 

Indikator:  

Mahasiswa mampu  
menjelaskan analisa kadar air 
dan BK dalam sampel kering 
Kriteria Penilaian  

Ketepatan menjelaskan  konsep 
dalam analisa kadar air dan BK 
dalam bahan 

Konsep dalam 

analisa kadar 

air dan BK 

dalam bahan 

 Brainstorming 
(Curah 
Pendapat) 

 Diskusi Tanya 
jawab  

  Pemberian 
Penguatan 

 Mendengarkan dan curah 
pendapat tentang konsep 
dalam analisa kadar air 
dan BK dalam bahan 

 Memahami penguatan 
materi perkuliahan  

 

 

12,5  

9 Mahasiswa 
memahami  analisa 
kadar air dan BK dalam 
sampel basah dengan 
rumus BK sampel segar 
=(BK1 x BK2)/100 

Indikator:  

Mahasiswa mampu  
menjelaskan analisa kadar air 
dan BK dalam sampel basah 
dan pembuktian rumus  
Kriteria Penilaian  
Ketepatan menjelaskan  konsep 
dalam analisa kadar air dan BK 
dalam sampel basah 

Konsep dalam 

analisa kadar 

air dan BK 

dalam sampel 

segar seperti 

hijauan segar 

 Brainstorming 
(Curah 
Pendapat) 

 Diskusi Tanya 
jawab  

 Pemberian 
Penguatan 

 Mendengarkan dan curah 
pendapat tentang konsep 
dalam analisa kadar air 
dan BK dalam sampel 
basah 

 Memahami penguatan 
materi perkuliahan   

12,5 

10 Mahasiswa memahami  

analisa kadar air dan BK 

dalam sampel basah 

dengan rumus BK 

sampel segar =(BK1 x 

BK2)/100. Rumus 

konversi dari asfed ke 

dalam BK 

Indikator:  

Mahasiswa mampu memahmi 
analisa kadar air dan BK dalam 
sampel basah dengan rumus BK 
sampel segar =(BK1 x 
BK2)/100. Rumus konversi dari 
asfed ke dalam BK 
Kriteria Penilaian  
Ketepatan menjelaskan analisa 
kadar air dan BK dalam sampel 
basah dengan rumus BK sampel 
segar =(BK1 x BK2)/100 serta . 
Rumus konversi dari asfed ke 
dalam BK 

Analisa kadar 

air dan BK 

dalam sampel 

basah dengan 

rumus BK 

sampel segar 

=(BK1 x 

BK2)/100. 

Rumus 

konversi dari 

asfed ke 

dalam BK 

 Brainstorming 
(Curah 
Pendapat) 

 Diskusi Tanya 
jawab  

 Pemberian 
Penguatan 

 Mendengarkan dan curah 
pendapat tentang konsep 
dalam analisa kadar air 
dan BK dalam sampel 
basah 

 Memahami penguatan 
materi perkuliahan   

6,25 

11 Mahasiswa memahami  

analisa kadar Abu dan 

BO dalam sampel 

analitik 

Indikator:  

Mahasiswa mampu  
menjelaskan analisa kadar air 
dan BK dalam sampel basah 
dan pembuktian rumus  

Analisa kadar 

Abu dan BO 

dalam sampel 

analitik 

 Brainstorming  

 Diskusi Tanya 
jawab  

 Pemberian 
Penguatan 

 Mendengarkan dan curah 
pendapat analisa kadar 
Abu dan BO sampel 
analitik  

 Memahami penguatan 

6,25 
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Kriteria Penilaian  

Ketepatan analisa kadar Abu 
dan BO dalam sampel analitik 

materi  kuliah 

12 Mahasiswa 
memahami  analisa 
kadar Protein dalam 
bahan 

Indikator:  

Mahasiswa mampu  
menjelaskan kadar Protein 
dalam bahan metode Kjedahl 
Kriteria Penilaian  

 Ketepatan menjelaskan 
analisa kadar Protein dalam 
bahan metode Kjedahl 

 Keaktifan dalam curah 
pendapat  

Konsep 

analisa kadar 

Protein dalam 

bahan metode 

Kjedahl 

 Brainstorming 
(Curah 
Pendapat) 

 Diskusi Tanya 
jawab  

 Pemberian 
Penguatan 

 Mendengarkan dan curah 
pendapat tentang konsep 
dalam analisa kadar 
Protein dalam bahan 
metode Kjedahl  

 Memahami penguatan 
materi perkuliahan   

 

13 Mahasiswa memahami  
analisa kadar lemak 
kasar lemak kasar (LK) 
dan serat kasar bahan 

 

Indikator:  
Mahasiswa mampu analisa 
kadar lemak kasar dalam bahan 
Kriteria Penilaian  

Ketepatan menjelaskan analisa 

lemak kasar (LK) dan serat 

kasar dalam bahan  

Analisa kadar 

lemak kasar 

dan serat 

kasar (SK) 

dalam bahan  

 Brainstorming  

 Diskusi Tanya 
jawab  

 Pemberian 
Penguatan 

Mahasiswa mampu 
melakukan analisa kadar 
lemak kasar lemak kasar 
(LK) dan serat kasar bahan  
Memahami penguatan materi 
perkuliahan   

6,25 

14 Mahasiswa melakukan 
praktek pembuatan 
larutan dan uji BJ dan 
keasaman larutan serta 
titrasi 

 

Indikator:  

Mahasiswa mampu membuat 
larutan dan menguji BJ, 
keasaman dan titrasi asetat 
dalam cuka 
Kriteria Penilaian  
Ketepatan menjelaskan 
membuat larutan dan menguji 
BJ, keasaman dan titrasi asetat 
dalam cuka 

Praktek 
pembuatan 
larutan dan uji 
BJ dan 
keasaman 
larutan dan 
titrasi 

 

 Brainstorming  

 Diskusi Tanya 
jawab  

 Pemberian 
Penguatan 

Mahasiswa melakukan 
praktek pembuatan larutan 
dan uji BJ dan keasaman 
larutan serta titrasi asam 
basa  

6,25 

15 Mahasiswa praktek 
analisa kadar Abu dan 
BO dalam bahan dan 
BK 

Indikator:  
Mahasiswa mampu melakukan 
analisa kadar Abu dan BO 
dalam bahan dan BK 

 

Analisa kadar 
Abu dan BO 
dalam bahan 
dan BK 

 Brainstorming  

 Diskusi Tanya 
jawab 

 Pemberian 
Penguatan 

Mahasiswa melakukan 
analisa kadar Abu dan BO 
dalam bahan dan BK  

 



MING
GU KE  

KEMAMPUAN AKHIR  
YANG DIHARAPKAN  
(Sub CP-MK)  

INDIKATOR &  
KRITERIA PENILAIAN  

MATERI 
PEMBELAJA 
RAN  

METODE 
PEMBELAJARAN  

PENGALAMAN BELAJAR 
MAHASISWA  

BOBOT 
NILAI (%)  

 Kriteria Penilaian  

Ketepatan menentukan nilai 
kecernaan pakan pada ternak 
Non ruminansia dan Unggas  

16 Mahasiswa mampu 
menentukan kadar 
BETN tanpa dianalisa 
dan mengkonversi 
dalam BK dari asfednya 

 

Indikator:  
Mahasiswa mampu menentukan 
kadar BETN tanpa dianalisa dan 
mengkonversi dalam BK dari 
asfednya  
Kriteria Penilaian  

Ketepatan menentukan 
menentukan kadar BETN tanpa 
dianalisa dan mengkonversi 
dalam BK dari asfednya 
 

menentukan 

kadar BETN 

tanpa 

dianalisa dan 

mengkonversi 

dalam BK dari 

asfednya 

 Brainstorming  

 Diskusi Tanya 
jawab 

 Pemberian 
Penguatan 

Mahasiswa menentukan 
kadar BETN tanpa dianalisa 
dan mengkonversi dalam BK 
dari asfednya  

6,25 
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RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER  
PROGRAM STUDI (PS) PETERNAKAN  

FAKULTAS PETERNAKAN UNIVERSITAS ISLAM MALANG  
 
 

  

Mata Kuliah     :  Entrepreneurship                      Semester :  VI                Kode :  MWU60809              SKS : 2 

Program Studi :   Peternakan                                Dosen Pengampu :  Ir. Sri Susilowati, MM. 

 

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) : 

1. Bersikap internalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan 
2. Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur 

3. Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja sama dan hasil kerjasama di dalam maupun di luar lembaganya  
 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CP-MK)  : 

1. Mahasiswa mampu memahami  tentang konsep dasar ke wirausahaan,   

2. Mahasiswa mampu menyusun rencana usaha 

3.  Mahasiswa dapat  mempraktekkan  secara kreatif dan inofatif serta  bertanggung jawab  
 

 

MING
GU KE  

KEMAMPUAN AKHIR  
YANG DIHARAPKAN  
(Sub CP-MK)  

INDIKATOR &  
KRITERIA PENILAIAN  

MATERI 
PEMBELAJA 
RAN  

METODE 
PEMBELAJARAN  

PENGALAMAN BELAJAR 
MAHASISWA  

BOBOT 
NILAI (%)  

1 Mahasiswa peserta didik 

memahami konsep 

dasar kewirausahaan  

Indikator:  

Mahasiswa mampu memahami 
dan menjelaskan konsep dasar 
kewirausahaan 
Kriteria Penilain:  

1. Ketepatan menjelaskan 
konsep dasar kewirausahaan 
2. Keaktifan dalam curah 
pendapat  
 

Konsep dasar 
kewirausahaa 

 

Brainstorming 
(Curah Pendapat), 
tanya jawab dan 
Pemberian 
Penguatan  

1. Mendengarkan pengantar 
perkuliahan dan memahami 
topik yang akan dipelajari 
pada pertemuan ini.  
2. Brainstorming atau tanya 
jawab tentang konsep dasar 
kewirausahaan 
3. Mendengarkan dan 
memahami penguatan 
konsep  
  

6,25  

 



MING
GU KE  

KEMAMPUAN AKHIR  
YANG DIHARAPKAN  
(Sub CP-MK)  

INDIKATOR &  
KRITERIA PENILAIAN  

MATERI 
PEMBELAJA 
RAN  

METODE 
PEMBELAJARAN  

PENGALAMAN BELAJAR 
MAHASISWA  

BOBOT 
NILAI (%)  

2 Mahasiswa peserta didik 
memahami unsur-unsur 
penting yang harus 
dimiliki oleh seorang 
wirausahawan 

 

Indikator:  

Mahasiswa mampu  

Menjelaskan unsur-unsur penting 

yang harus dimiliki oleh seorang 
wirausahawan 

Kriteria Penilain  

1. Ketepatan mengidentifikasi  
dan menjelaskan unsur-
unsur penting yang harus 
dimiliki oleh seorang 

2. Keaktifan dalam curah 
pendapat.  

Unsur-unsur 
penting yang 
harus dimiliki 
oleh seorang 
wirausahawan 

 

Brainstorming 
(Curah Pendapat) 
atau tanya jawab  
Pemberian 
Penguatan 

1. Mendengarkan 
perkuliahan tentang 
Unsur-unsur penting yang 
harus dimiliki oleh 
seorang wirausahawan 

2. Curah pendapat tentang 
Unsur-unsur penting yang 
harus dimiliki oleh 
seorang wirausahawan 

 
 

6,25 

3,4 Mahasiswa peserta didik 
memahami  konsep 
dasar Sikap Mental 

wirausaha dan Prinsip 

berwirausaha 

 

Indikator:  

Mahasiswa mampu  

Menjelaskan konsep dasar Sikap 

Mental wirausaha dan prinsip 

berwirausaha 

Kriteria Penilain  
1. Ketepatan Menjelaskan 

konsep dasar Sikap Mental 
wirausaha  

2. Keaktifan dalam curah 
pendapat 

Konsep dasar 
Sikap Mental 

dan Prinsip 

berwirausaha  
 

 

 Brainstorming  
   (Curah Pendapat)  

 Small Group 
Discussion  

 Pemberian 
Penguatan  

 Mendengarkan konsep 
dasar Sikap Mental 
wirausaha  

 Curah pendapat tentang 
konsep dasar Sikap 
Mental wirausaha  

 

12,5  

5 Mahasiswa memahami  
konsep dasar  merubah 

pola pikir (Mind Set) 

Indikator:  

Mahasiswa mampu memahami 
konsep dasar  merubah pola 

pikir (Mind Set) 
Kriteria Penilain  

 Ketepatan menjelaskan  
konsep dasar  merubah pola 
pikir  

 Keaktifan dalam curah 
pendapat 

Pengertian 
merubah, 
menata dan 
pembentukan 
dan mengelola  
pola   pikir 
wirausaha 

 

Brainstorming 
(Curah Pendapat) 
atau tanya jawab  
dan Pemberian 
Penguatan 

 Mendengarkan tentang 
topik yang akan dipelajari 
pada pertemuan ini.  

 Brainstorming  tentang 
konsep dasar  merubah 
merubah, menata dan 
pembentukan dan 
mengelola  pola   piker 
wirausaha 

 Memahami penguatan  

6.25 
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INDIKATOR &  
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    konsep  
6 Mahasiswa memahami    

konsep dasar  

Kreativitas dan Inovasi 

dalam berwirausaha 

Indikator:  

Mahasiswa mampu memahami 
konsep dasar  Kreativitas dan 
Inovasi dalam berwirausaha 
Kriteria Penilain  

 Ketepatan menjelaskan  
konsep dasar  Kreativitas 
dan Inovasi dalam 
berwirausaha 

  Keaktifan dalam curah 
pendapat 

Konsep dasar  

Kreativitas dan 

Inovasi dalam 

berwirausaha  

Brainstorming 
(Curah Pendapat) 
atau tanya jawab  
dan Pemberian 
Penguatan 

Mendengarkan penjelasan 
dan Brainstorming  tentang 
konsep dasar  Kreativitas dan 
Inovasi dalam berwirausaha 
Memahami penguatan  
konsep  

 

6,25 

7 Mahasiswa memahami      

konsep dasar  

mengenali Peluang dan 

memilih jenis usaha 

Indikator:  
Mahasiswa mampu memahami 
konsep dasar  mengenali 
Peluang dan memilih jenis 
usaha  
Kriteria Penilain  

 Ketepatan menjelaskan  
konsep dasar  mengenali 
Peluang dan memilih jenis 
usaha  

 Keaktifan dalam curah 
pendapat 

Peluang dan 

memilih jenis 

usaha dan  

Brainstorming 
(Curah Pendapat) 
atau tanya jawab  
dan Pemberian 
Penguatan 

Mendengarkan penjelasan 
dan Brainstorming  tentang 
konsep dasar  kreativitas dan 
Inovasi dalam berwirausaha 
Serta memahami penguatan  
konsep  
 

6,25 

8 Mahasiswa memahami 
konsep dasar Cara 
memulai  bisnis 

 

Indikator:  
Mahasiswa mampu memahami 
konsep dasar  cara memulai  
bisnis 
Kriteria Penilain  

 Ketepatan menjelaskan  
konsep cara memulai  bisnis 

 Keaktifan dalam curah 
pendapat 

Cara memulai  
bisnis dan 
Peluang bisnis 
waralaba 

 

Brainstorming 
(Curah Pendapat)  
tanya jawab  
dan Pemberian 
Penguatan 

1.  Mendengarkan tentang 
topik yang dipelajari pada 
pertemuan ini.  

2.  Brainstorming atau tanya 

jawab tentang Cara 
memulai  bisnis dan 
peluang bisnis waralaba 

3.  Memahami penguatan  
    konsep  

 

6,25 

9 Mahasiswa peserta didik 

memahami  konsep 

Indikator:  

Mahasiswa mampu memahami 
Konsep Usaha 
Kecil 

Brainstorming 
(Curah Pendapat)  

Mendengarkan penjelasan 
dan Brainstorming  tentang 

6,25 
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dasar  Usaha Kecil dan 

Entrepreneurship 

Konsep Usaha Kecil menengah, 
kelemahan dan penyebab 
kegagalan usaha  
Kriteria Penilain  

 Ketepatan menjelaskan  
kriteria usaha Kecil 
menengah, kelemahan dan 
penyebab kegagalan usaha  

 Keaktifan dalam curah 
pendapat 

menengah, 
kelemahan 
dan penyebab 
kegagalan 
usaha  

 

tanya jawab  
dan Pemberian 
Penguatan 

konsep Usaha Kecil 
menengah, kelemahan dan 
penyebab kegagalan usaha 
serta memahami penguatan  
konsep materi perkuliahan 
  

 

10 : 
11 

Mahasiswa memahami  

konsep dasar 

perencanaan wirausaha   

Indikator:  

Mahasiswa mampu menjelaskan 
konsep dasar dan penyusunan 
perencanaan Usaha   
Kriteria Penilaian  

 Ketepatan menjelaskan     
Identifikasi peluang usaha dan 
informasi awal 

 Keaktifan dalam curah 
pendapat 

 

Konsep dasar 

perencanaan 

wirausaha   

 Brainstorming 
(Curah 
Pendapat) 

 Diskusi Tanya 
jawab  

 Pemberian 
Penguatan 

1. Mendengarkan tentang 

topik yang dipelajari pada 
pertemuan ini.  

2.  Brainstorming atau tanya 
jawab tentang konsep 
dasar perencanaan Usaha   

3. Memahami penguatan  
    materi perkuliahan  

12,50 

12 : 
13 

Mahasiswa melakukan 
memahami  konsep 
dasar pengelolaan 
keuangan Usaha 
 

 

Indikator:  
Mahasiswa mampu memahami  
konsep dasar pengelolaan 
keuangan Usaha  
Kriteria Penilaian  

 Ketepatan menjelaskan 
konsep dasar dalam 
mengelola dan pelaporan 
keuangan Usaha 

 Keaktifan dalam curah 
pendapat 

Konsep dasar  
mengelola 
keuangan 
usaha 
(Kebutuhan 
modal Usaha, 
sumber 
Permodalan, 
pengolalan 
dan pelaporan 
Keuangan) 

Brainstorming 
(Curah Pendapat)  
tanya jawab  
dan Pemberian 
Penguatan 

Mendengarkan penjelasan 
dan Brainstorming  tentang 
mengelola keuangan Usaha 

  memahami penguatan   
  konsep materi perkuliahan 
 

6,25 

14 Mahasiswa memahami  
konsep dasar resiko 
disekitar Usaha  

Indikator:  

Mahasiswa mampu memahami 
konsep dasar resiko disekitar 
Usaha  

Konsep dasar 

resiko disekitar 

Usaha  

Brainstorming 
(Curah Pendapat)  
tanya jawab  
dan pemberian 

Mendengarkan penjelasan 
dan Brainstorming  tentang 
resiko disekitar Usaha dan 
memhami  konsep materi 

6,25 
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Kriteria Penilaian  

Ketepatan menjelaskan konsep 

dasar resiko di sekitar Usaha  

penguatan perkuliahan 

 

15 Mahasiswa memahami  

konsep dasar srategi 

Pemasaran 

Indikator:  
Mahasiswa mampu memahami  
konsep dasar Srategi 
Pemasaran  
Kriteria Penilaian  

 Ketepatan menjelaskan 
konsep dasar Srategi  

 Pemasaran Keaktifan dalam 
curah pendapat 

Konsep dasar 

srategi 

Pemasaran  

 Brainstorming 
(Curah 
Pendapat) 

 Diskusi Tanya 
jawab  

 Pemberian 
Penguatan 

 Mendengarkan tentang 
topik yang dipelajari pada 
pertemuan ini.  

 Brainstorming atau tanya 
jawab tentang konsep 
dasar srategi Pemasaran 

 Memahami penguatan  
      materi perkuliahan  

6,25 

16 Mahasiswa memahami  
konsep dasar Kegiatan 
promosi dan 
salesmanship 

Indikator:  

Mahasiswa mampu memahami  
konsep dasar Kegiatan promosi 
dan salesmanship  
Kriteria Penilaian  

Ketepatan menjelaskan konsep 
dasar Kegiatan promosi dan 
salesmanship 

Konsep dasar 
promosi dan 
salesmanship 

Brainstorming 
(Curah Pendapat)  
tanya jawab  
dan Pemberian 
Penguatan 

Mendengarkan penjelasan 
dan Brainstorming  tentang 
promosi dan salesmanship 
serta mahasiswa 
memahami penguatan   

  konsep materi perkuliahan 
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